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Abstrack 

One of the infrastructures according to Law No. 22 of 2009 is a bus stop which is a 

place for stopping public motorized vehicles to pick up and drop off passengers. 

The city of South Minahasa Regency consists of 17 sub-districts and 10 villages. 

The means of transportation are Urban Transport which has 2 active routes. While 

the infrastructure is terminals and bus stops. At this time, the bus stop in South 

Minahasa Regency has not played its role according to its function. This can be 

seen from the number of public transport passengers who do not use the bus stop 

according to its function. Based on the survey results of the inventory of public 

transportation infrastructure in the South Minahasa Regency, there are 2 bus 

stops, which are spread over the 2 urban transport routes and the distance 

between the stops is 15 km apart. 

Of the two existing shelters, all of them do not meet the standards such as the 

condition of the damaged canopy, no signage, route information boards, fences or 

notice boards. In addition, there is a lack of bus stops at passenger pocket points, 

to serve up and down passengers along the public transport route, so that public 

transport users often wait on the side of the road. Therefore, it is necessary to 

evaluate the shelter facilities, determine the number of shelter needs, and design 

a new bus stop in order to provide security and comfort to its users according to 

its function, namely raising and lowering passengers 
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ABSTRAK 

Salah satu prasarana menurut Undang-Undang No.22 Tahun 2009 adalah halte 

yang merupakan tempat pemberhentian kendaraan bermotor umum untuk 

menaikkan dan menurunkan penumpang. Kabupaten Minahasa Selatan terdiri dari 

17 kecamatan dan 10 kelurahan. Adapun sarana transportasinya yaitu Angkutan 

Perkotaan yang memiliki 2 trayek yang aktif. Sedangkan prasarananya adalah 

terminal dan halte. Pada saat ini, halte yang ada di Kabupaten Minahasa Selatan 

belum berperan sesuai dengan fungsinya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

penumpang angkutan umum yang tidak menggunakan halte sesuai dengan 

fungsinya. Berdasarkan hasil survey inventarisasi prasarana angkutan umum yang 

ada di Kabupaten Minahasa Selatan terdapat 2 halte, yang tersebar pada 2 trayek 

angkutan perkotaan tersebut dan jarak antar halte tersebut sangat berjauhan 

yaitu 15 km.  

Dari dua halte yang ada, semuanya belum memenuhi standar seperti kondisi 

kanopi yang rusak, tidak ada rambu petunjuk, papan informasi trayek, pagar 

maupun papan pengumuman. Selain itu kurangnya keberadaan halte pada tititk-

titik kantong penumpang, untuk melayani naik dan turun penumpang di sepanjang 

jalur trayek angkutan umum, sehingga pengguna angkutan umum lebih sering 

menunggu di tepi jalan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi fasilitas halte, 

penentuan jumlah kebutuhan halte, dan mendesain halte baru agar dapat 

memberikan keamanan dan kenyamanan kepada para penggunanya sesuai 

dengan fungsinya yaitu menaikkan dan menurunkan penumpang. 

 

Kata Kunci: Halte, angkutan umum, shelter, penumpang. 
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